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ABSTRAK 

Lukisan Raden Saleh yang berjudul Penangkapan Pangeran Diponegoro 

dipilih menjadi obyek utama dalam penciptaan karya seni videografi karena 

lukisan ini merupakan sebuah karya dengan proses apropriasi dari lukisan 

yang sudah ada sebelumnya. Penciptaan karya videografi ini dilakukan 

dengan melalui pendekatan apropriasi, khususnya apropriasi parodi.  

Apropriasi adalah sebuah istilah dalam sejarah seni dan kritik yang 

merujuk pada lebih atau kurangnya ambil alih langsung ke dalam suatu karya 

seni dari obyek sesungguhnya atau kejadian keberadaan suatu karya seni. 

Sedangkan parodi sendiri adalah karya seni yang dengan sengaja menirukan 

gaya atau pencipta lain dengan maksud mencari efek kejenakaan. Hal itu 

dicapai dengan melebih-lebihkan contoh karya aslinya. Dalam proses 

penciptaan karya seni videografi ini selain apropriasi juga menggunakan 

pendekatan alih wahana yang merupakan sebuah teori tentang perubahan 

medium sebuah karya seni.  

Kata kunci: Lukisan Raden Saleh, Diponegoro, apropriasi, alih wahana 
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CAPTURE OF PRINCE DIPONEGORO  

WITH MOTION GRAPHIC TECNIQUE 
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Composition and Research Program 

Graduate Program of Indonesia Institute of the Arts Yogyakarta, 2015 

By Didit Prasetyo Nugroho 

 

ABSTRACT 

 Saleh's painting titled Capture of Prince Diponegoro was chosen to 

be the main object in the creation of works of video art because this painting 

is a work by the appropriation of pre-existing painting. Creation of works of 

videography is done through appropriation approach, particularly 

appropriation parody. 

 Appropriation is a term in art history and criticism that refer to more 

or less take over directly into a work of art of real objects or events where a 

work of art. While the parody itself is a work of art which deliberately 

imitating or other creator with the intention of seeking antics effect. This was 

achieved by exaggerating example the original work. In the process of 

creation of works of video art is in addition to the appropriation also use the 

approach over a vehicle which is a theory of change in the medium of a work 

of art. 

 

Keywords: Raden Saleh Painting, Diponegoro, appropriation, over rides 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pameran seni merupakan salah satu bentuk ruang ekspresi dari karya 

seniman. Sebuah  pameran  seni  yang  menggunakan  ruang  sebagai  bagian  dari  

karya seni seringkali memandang ruang sebagai bagian yang sangat 

diperhitungkan, juga dalam  pameran yang konvensional sekalipun penataan karya 

ataupun display akan selalu  mempunyai  arti  yang  khusus. Salah  satu  fungsi  

pameran  adalah  mengorganisasi unsur-unsur atau objek-objek berdasarkan  

pertimbangan praktis, ekonomis, estetis, dan ergonomis  untuk disajikan kepada 

publik. Dalam  suatu  pameran  konvensional  penataan  pameran  memiliki  

tujuan pokok  untuk mengkondisikan materi karya yang dipamerkan  dan 

memfasilitasi  pengamat atau penonton  agar berlangsung proses pengamatan 

secara  intensif,  bahkan  interaktif. Keberhasilan penataan ruang pameran tercapai 

apabila mampu memasukkan pengamat kedalam alam materi karya dan wacana 

yang dipamerkan oleh perupa, baik masuk secara intuitif  maupun secara fisik. 

 Belum banyak karya-karya seni rupa khususnya seni lukis yang disajikan 

pada pameran dalam bentuk medium digital, khususnya medium videografi. 

Perpindahan medium penyajian karya lukis yang konvensional menuju karya 

videografi adalah sebuah proses eksperimental dalam berkarya seni. Kebebasan 
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berekspresi dan eksplorasi dalam seni videografi tentunya membuat seniman 

video lebih aktif dalam berkarya seni.  

Pemilihan subyek utama dalam penciptaan karya seni videografi ini adalah 

peristiwa penangkapan Pangeran Diponegoro saat terjadinya Perang Jawa oleh 

Jendral De Kock. Ada dua versi lukisan tentang peristiwa penangkapan Pangeran 

Diponegoro tersebut, yang pertama hasil karya seorang pelukis Belanda, Nicolaas 

Pieneman (1830-1835), dan yang kedua hasil karya pelopor seni lukis modern 

Indonesia, Raden Saleh (1857). Menurut Carey (dalam Bachtiar, Carey dan 

Onghokham, 2009:86), Raden Saleh pernah tinggal di Belanda selama bertahun-

tahun sehingga tidak mungkin Raden Saleh tidak pernah melihat lukisan 

Pienemann.   

 Achmad (2012:227), menguraikan bahwa Pienemann dan Raden saleh 

mempunyai latar belakang yang berbeda dan hal ini membuat sebuah peranan 

penting dalam pencitraan atau pemaknaan atas sebuah realitas dalam karya 

lukisan bertema Pangeran Diponegoro.   

 Winaya (dalam Achmad, 2012:228) memamaparkan bahwa Pieneman 

menonjolkan kepentingan kolonial Hindia Belanda, sehingga peristiwa dalam 

lukisannya mencerminkan kemenangan kolonial Hindia Belanda dan Jenderal de 

Kock yang dianggap sebagai pahlawan di Belanda. Masih menurut Winaya, 

lukisan Pienemann mencantumkan dengan jelas dalam dokumennya bahwa 
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pangeran Diponegoro dan pengikutnya menyerah setelah dikalahkan dalam 

perang, sehingga Pienemann menamakan lukisannya “Penaklukan Diponegoro”.  

 Lukisan Raden Saleh yang berjudul Penangkapan Pangeran Diponegoro 

dipilih menjadi obyek utama dalam penciptaan karya seni videografi karena 

lukisan ini merupakan sebuah karya dengan proses apropriasi dari lukisan yang 

sudah ada sebelumnya. Lukisan versi Raden Saleh tersebut memiliki banyak 

makna dibandingkan lukisan milik Pienemann. Raden Saleh seperti tidak setuju 

dengan versi Pienemann yang merendahkan derajat Pangeran Diponegoro dalam 

lukisannya. Karya-karya Raden Saleh banyak menonjolkan sisi romantisme, 

gagasan-gagasan dan cara pandang Raden Saleh terhadap alam, kemerdekaan dan 

perlawanan sangat terasa dalam lukisan Penangkapan Pangeran Diponegoro. 

Tujuan Raden Saleh dalam lukisan tersebut adalah mengungkapkan kejujuran 

secara puitis dan dramatis dalam peristiwa penangkapan Pangeran Diponegoro.  

 

Gambar 1.  The Submission of Prince Dipo Negoro to General De Kock (1830-1835),  

karya Nicolaas Pieneman 

 (sumber : www.rijksmuseum, 2015) 
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Gambar 2. Penangkapan Pangeran Diponegoro (1857), karya Raden Saleh 

(sumber : www.raden-saleh.net, 2015) 

 Achmad (2012 : 47) memaparkan bahwa gambar-gambar termasuk lukisan 

adalah media bagi komunikator untuk menyampaikan pesannya kepada 

komunikan. Masih menurut Achmad, lukisan merupakan sarana bagi seorang 

pelukis untuk menyampaikan pesan-pesan kepada penikmat karyanya, karena 

melalui lukisan pula pelukis itu mengemas pesan dalam bahasa yang terbuka atau 

dengan bahasa simbol yang kadang menimbulkan banyak penafsiran. 

 Efendy (2007) menyebutkan bahwa : 

       “Istilah apropriasi (approriation), atau kira-kira “penyetaraan“, sering 

terdengar dalam berbagai perbincangan seni rupa, maupun budaya 

kontemporer. Terutama dalam diskusi yang menyangkut perkembangan 

budaya seni rupa pasca modern (posmodern). Apropriasi selalu 

bersanding dengan jargon-jargon yang diuarkan kaum posmodernis, 

seperti allegory, parodi (pelesetan), eklektik atau bricolage. Aproprasi 

selalu mengandung gejala kemiripan atau keserupaan suatu imaji 

terhadap imaji lainnya.” 
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 Seni rupa dalam perkembangannya selalu mengikuti zaman. Di era 

teknologi yang serba digital sekarang ini seni rupa mampu menempatkan dirinya 

menjadi bagian dari media digital. Medium digital seperti teknologi video maupun 

audio visual kini mulai diperhatikan dalam seni kontemporer yang sering disebut 

dengan seni media baru. Medium digital, dalam hal ini adalah seni videografi 

yang merupakan sebuah media ekspresi seni yang bersifat non-komersial. Dalam 

karya yang mengangkat tema Penangkapan Pangeran Diponegoro dalam seni 

videografi penulis akan menampilkan bagaimana karya seni yang bersifat statis 

(lukisan) akan dikembangkan menjadi karya seni baru yang bersifat dinamis 

(video).  

 Dari perpindahan medium seni ini akan menimbulkan efek bagi penikmat 

karya seni. Penonton akan merasakan hal yang berbeda saat menikmati karya 

lukisan dengan medium konvensional dan karya lukis yang telah di transfer ke 

dalam media seni videografi. Karya seni videografi ini akan disajikan dengan 

format video dan ditayangkan pada monitor yang diberi bingkai seperti lukisan 

pada umumnya.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka ditentukan judul dari 

karya seni videografi ini adalah “Hommage to Raden Saleh”. Sebuah karya seni 

videografi yang dipersembahkan kepada maestro seni lukis Indonesia dengan 

melalui pendekatan apropriasi parodi.  
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B. Rumusan Ide Penciptaan 

 Lukisan Raden Saleh yang berjudul "Penangkapan Pangeran Diponegoro" 

merupakan  lukisan dengan aliran romantisme yang mempunyai komposisi visual 

dinamis dan berpotensi animatif, yang berarti lukisan tersebut terkesan “hidup” 

dan “bergerak”. Komposisi visual yang dinamis tersebut memungkinkan lukisan 

karya Raden Saleh untuk ditransformasikan kedalam bentuk media yang lain, 

yaitu media videografi tengan teknik motion graphic. 

 Seni videografi merupakan perkembangan dari seni yang memadukan 

antara seni rupa dan teknologi berbasis komputer. Seni videografi adalah bagian 

dari seni media baru yang didalamnya termasuk video instalasi, fotografi, web, 

digital print maupun seni interaktif lainnya.  

 Lukisan Raden Saleh yang berjudul "Penangkapan Pangeran Diponegoro" 

menjadi tema pokok dalam penciptaan ini akan ditransformasikan dari lukisan 

yang berupa media diam menjadi sebuah seni videografi berupa gambar bergerak 

dalam medium video. Lukisan "Penangkapan Pangeran Diponegoro" ini nantinya 

akan mengalami perpindahan medium dari lukisan kanvas ke dalam medium 

digital yaitu medium video dengan menggunakan teknik motion graphic.  

C. Orisinalitas 

 Orisinalitas merupakan sesuatu yang harus ada pada setiap karya seni. 

Sebuah karya yang orisinil akan menampilkan sisi kebaruan yang membedakan 
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karya seninya dengan karya seni lainnya sehingga karya yang diciptakan menjadi 

karya yang dihasilkan berdasarkan ide penciptanya sendiri. Untuk itu diperlukan 

adanya tinjauan secara tema maupun visual dari karya yang sudah ada sebelumnya 

yang nantinya akan dicari persamaan juga perbedaaan dengan karya yang akan 

dibuat.  

 Dalam karya seni videografi Hommage to Raden Saleh ini, referensi visual 

penulis adalah lukisan karya Raden Saleh yang berjudul Penangkapan 

Diponegoro. Lukisan Penangkapan Diponegoro adalah karya orisinal dari Raden 

Saleh, meskipun sebelumnya sudah ada pelukis Belanda yaitu Nicolaas 

Pienemann yang terlebih dahulu melukiskan adegan penangkapan Diponegoro. 

Apa yang telah dilakukan oleh Raden Saleh adalah sebuah proses apropriasi atau 

peniruan kembali sebuah karya seni dengan mengambil elemen-elemen tertentu 

pada karya lukis milik Nicolaas Pienemann.  

 Pada masa seni rupa kontemporer sekarang ini, banyak seniman Indonesia 

yang mengapropriasi lukisan karya Raden Saleh tersebut. Seniman-seniman 

tersebut antara lain seperti Heri Dono, Indieguerillas, Deny Junaedy, Guntur 

Triyadi dan C. Roadyn Choerodin. Dari beberapa seniman yang telah 

mengapropriasi lukisan Raden Saleh, hampir semuanya menggunakan media 

lukisan diatas kanvas sebagai medium berkaryanya dan belum ada yang 

menggunakan medium digital seperti videografi, sehingga karya seni videografi 
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Hommage to Raden Saleh ini menjadi sebuah karya seni videografi yang 

merupakan hasil asli ide pemikiran dari pencipta.  

D. Tujuan dan Manfaat 

 Seorang seniman dalam upaya menciptakan sebuah karya seni, pasti 

mempunyai tujuan dan manfaat dari karya yang telah diciptakannya, baik 

diperuntukkan bagi seniman itu sendiri maupun untuk masyarakat.  

 

 1. Tujuan 

Seorang seniman dalam upaya menciptakan sebuah karya seni, 

pasti mempunyai tujuan dan manfaat, baik diperuntukkan bagi seniman itu 

sendiri maupun untuk masyarakat. Tujuan utama penciptaan karya seni ini 

merupakan bagian dari upaya menghadirkan imajinasi dari penulis yang 

mencerminkan ide, gagasan, dan wawasan yang berbeda dengan karya 

sebelumnya, terlebih dalam penciptaan karya seni videografi Hommage to 

Raden Saleh. Pengalaman dalam proses berkarya selama ini akan sangat 

berpengaruh saat proses penciptaan karya videografi ini. Pengalaman yang 

telah didapat ini dapat dikatakan sebagai jembatan untuk mengekspresikan 

gagasan dan ide dalam suatu proses kreatif. 
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2. Manfaat 

  a. Bagi penulis sendiri adalah upaya menghadirkan imajinasi yang  

      mencerminkan ide, gagasan, dan wawasan yang berbeda dengan  

      karya sebelumnya. 

b. Bagi masyarakat diharapkan dengan mengapresisasi karya seni      

videografi ini maka masyarakat mendapatkan sebuah 

pengalaman baru dari sebuah pameran seni visual. 

c. Bagi cabang ilmu seni videografi adalah dengan hadirnya video 

ini maka akan menambah ide dan bentuk yang lain dari seni 

videografi. 

d. Bagi lembaga pendidikan seni, diharapkan karya seni videografi 

ini menjadi wacana dan bahan studi lanjutan yang bermanfaat 

untuk mahasiswa seni pada tahun-tahun berikutnya. 
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